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ABSTRACT 
Midwifery services that occurred in the health center, where between patients and 
nurses going relationships in achieving a cure rate of patients, thus indirectly midwife will 
determine the quality of health services at the health center and to do that they must have 
competence in working to improve the quality of its performance.  
          The purpose of this research is to obtain the performance of a midwife at the health 
center Tual. This research is a descriptive study. The population in this study were all 
midwives in health centers as Tual. The samples in this study were all midwives in health 
centers Tual as many as 31 people. Sampling in total sampling.  
          The results showed that the performance results showed that 28 respondents (90.3%) 
had a good performance by category, whereas respondents with less performance category as 
many as 3 people (9.7%). The high performance of midwives influenced by knowledge, 
training, work experience and high motivation. Underperformance due to outside elements 
that affect the midwives themselves psychologically thus lowering morale. 
          This study suggests that the aspect of health center chief supervision, coordination, 
training and reward systems in order to improve the ability of midwives to work to achieve 
good performance. 
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ABSTRAK 
 
Pelayanan kebidanan yang terjadi di Puskesmas, dimana antara pasien dan bidan terjadi 
hubungan dalam pencapaian tingkat kesembuhan seorang pasien, sehingga secara tidak 
langsung seorang bidan sangat menentukan kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas dan 
untuk itu mereka harus memiliki kompetensi dalam bekerja untuk peningkatan kualitas 
kinerjanya. 
Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran kinerja bidan di Puskesmas se-
Kota Tual. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua bidan yang bertugas di Puskesmas se-Kota Tual. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh bidan di Puskesmas se-Kota Tual sebanyak 31 orang. Pengambilan sampel 
secara total sampling. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja Hasil penelitian menunjukan bahwa 28 
responden (90,3%) memiliki kinerja dengan kategori baik, sedangkan responden dengan 
kategori kinerja kurang sebanyak 3 orang (9,7%). Tingginya kinerja bidan dipengaruhi oleh 
pengetahuan yang cukup, pelatihan, pengalaman kerja dan motivasi yang tinggi. Kinerja yang 
kurang disebabkan karena adanya unsur dari luar diri tenaga bidan yang mempengaruhi 
psikologis sehingga menurunkan semangat kerja. 
Penelitian ini menyarankan agar Kepala Puskesmas memperhatikan aspek supervisi, 
koordinasi, pelatihan dan sistem imbalan agar bidan dapat meningkatkan kemampuan dalam 
bekerja demi mencapai kinerja yang baik.  
Kata Kunci  : Kinerja, supervisi, koordinasi, pelatihan, sistem imbalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kinerja (performance) telah menjadi isu dunia saat ini. Hal tersebut terjadi sebagai 
konsekuensi tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan akan pelayanan prima atau pelayanan 
yang bermutu tinggi. Mutu tidak terpisahkan dari standar, karena kinerja dapat diukur 
berdasarkan standar 
1
. Kinerja adalah penampilan hasil karya personel, baik kuantitas 
maupun kualitas dalam suatu organisasi, kinerja dapat merupakan penampilan individu 
maupun kelompok kerja personil. Penampilan hasil karya tidak terbatas pada personil yang 
memangku jabatn fungsional maupun struktural, tetapi pada keseluruhan jajaran personil 
dalam organisasi 
2
 
Sejalan dengan itu, hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai acuan dalam penelitian 
ini adalah penelitian terdahulu tentang Studi Kinerja Bidan dalam Pelaksanaan Standar 
Pelayanan Kebidanan di Puskesmas Wilayah Kecamatan Pulau Dullah Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Tahun 2006, dimana hasil penelitian menunjukan bahwa 25 bidan (78,1%) 
memiliki kinerja yang baik, sedangkan bidan yang memiliki kinerja kurang sebanyak 7 bidan 
(21,9%) 
3
.Dan penelitian Studi Kinerja Perawat Di Rumah Sakit Umum Haji Makassar 
Tahun 2009, dimana hasil penelitian menunjukan bahwa dari 88 orang responden yang 
memiliki kinerja baik sebanyak 58,0% sedangkan kinerja kurang 42,2%, 
 Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
Gambaran Kinerja Bidan di Puskesmas Kota Tual sehingga diperoleh informasi atau 
gambaran mengenai kinerja bidan yang ada di Puskesmas. 
 
Bahan dan Metode Penelitian 
Lokasi dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan maksud untuk 
memperoleh gambaran kinerja bidan di Puskesmas Kota Tual.Penelitian ini dilaksanakan di 
Puskesmas Kota Tual. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua bidan yang bertugas di Puskesmas Kota Tual 
yang berjumlah 31 orang sedangkan Sampel dalam penelitian ini adalah semua bidan yang 
bertugas di Puskesmas Kota Tual 
Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling dimana yang menjadi 
sampel adalah semua bidan yang bertugas di Puskesmas tersebut diatas yaitu sebanyak 31 
orang. 
Metode Pengumpulan Data 
Data Primer diperoleh dengan cara memberi kuesioner kepada tenaga bidan yang 
menjadi sampel penelitian sedangkan data Sekunder diperoleh langsung dari bagian 
Personalia masing-masing Puskesmas 
Pengolahan dan Penyajian Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer (program SPSS) dan 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel hasil analisis yang disertai dengan penjelasan dalam 
bentuk narasi. 
 
HASIL  
Karakteristik Responden  
Karakteristik responden adalah ciri khas responden yang meliputi umur,jenis kelamin, 
dan tingkat pendidikan. 
Tabel 1 menunjukan bahwa seluruh responden berjenis kelamin perempuan (100%). 
Umur responden dalam penelitian ini bervariasi mulai dari < 25 tahun sampai > 40 tahun, 
dengan frekuensi tertinggi pada kelompok umur 31 – 35 tahun yaitu 17 orang (41,9%) dan 
frekuensi terendah pada kelompok umur > 40 tahun yaitu 1 orang (3,2%).Dari 31 orang 
responden tingkat pendidikan terbanyak adalah PPB yaitu 16 orang (51,6%), D3 Kebidanan 
sebanyak 11 orang (35,5%) dan frekuensi pendidikan terendah adalah D1 Kebidanan 
sebanyak 4 orang (12,9%). 
Analisis Univariat 
Tabel 2 menyatakan bahwa dari 31 responden paling banyak menyatakn supervisi Cukup 
baik sebanyak 21 orang (67,7%) dan 10 orang (32,3%) menyatakan supervisi kurang baik. 
Responden menyatakan bahwa koordinasi baik sebanyak 22 orang (71,0%) dan 9 (29,0) 
responden lainnya menyatakan bahwa koordinasi kurang baik. Pengembangan tenaga bidan 
melalui pelatihan tinggi yaitu 28 orang (74,2%) sedangkan 3 orang (25,8%) menyatakan 
pengembangan tenaga bidan melalui pelatihan rendah sedangkan responden menyatakan 
sistem imbalan yang mereka peroleh Tinggi yaitu 28 orang (90,3%) sedangkan yang 
menyatakan sistem imbalan sangat rendah sebanyak 3 orang (9,7%). Tabel ini juga 
menunjukan 28 responden (90,3%) memiliki kinerja dengan kategori baik, sedangkan 
responden dengan kategori kinerja kurang sebanyak 3 orang (9,7%). 
 
Analisi Bivariat 
Untuk mengetahui gambaran kinerja bidan berdasarkan variabel penelitian maka 
dilakukan tabulasi silang. dengan penjelasan sebagai berikut : 
Distribusi Kinerja Responden Berdasarkan Supervisi 
Tabel 3 menyatakan bahwa responden yang menyatakan supervisi cukup mempunyai 
kinerja baik sebanyak 18 orang (85,7%) sedangkan yang menyatakan supervisi cukup tetapi 
memiliki kinerja kurang sebanyak 3 orang (14,3%) dan responden yang menyatakan supervisi 
kurang tetapi kinerja baik sebanyak 3 orang (100%). 
Distribusi Kinerja Responden Berdasarkan Koordinasi 
Responden mempunyai kinerja baik menyatakan koordinasi antar bidan baik  yaitu 
sebanyak 8 responden (88,9 %) dibanding yang menyatakan koordinasi baik tetapi kinerjanya 
kurang sebanyak 1 responden (11,1%) ,Sedangkan responden yang menyatakan koordinasi 
kurang baik tetapi kinerjanya baik sebanyak 20 orang (90,9%) dan yang menyatakan 
koordinasi kurang baik dan kinerjanya kurang sebanyak 2 orang ( 9,1%) 
Distribusi Kinerja Responden Berdasarkan Pelatihan 
Responden yang memiliki kinerja baik menyatakan pelatihan kurang baik sebanyak 2 
orang (32,3 %) dibanding yang menyatakanpelatihannya baik dan  kinerjanya baiksebanyak 
21 orang (28,8%) Sedangkan responden yang menyatakan pelatihan kurang memiliki kinerja 
baik sebanyak 7 orang (87,5%)dan yang menyatakan pelatihan kurang memilikikinerjakurang 
sebanyak 1 orang (11,5%) 
Distribusi Kinerja Responden Berdasarkan sistem imbalan 
Responden yang memiliki kinerja baik menyatakan sistem imbalan yang mereka terima 
sesuai adalah sebanyak 25 responden (89,3 %) dibanding yang menyatakan sistem imabalan 
yang mereka terima sesuai tetapi kinerjanya kurang  sebanyak 3 orang (10,7%). Sedangkan 
responden yang memiliki kinerja baik menyatakan sistem imabalan yang mereka terima tidak 
sesuai sebanyak 3 orang (100%). 
 
PEMBAHASAN 
Kinerja Bidan berdasarkan Supervisi 
Supervisi adalah suatu proses yang memacu anggota tim untuk berkontribusi secara 
posistif agar tujuan organisasi tercapai. Kemampuan supervisior untuk secara efektif 
mempekerjakan personel agar mencapai tujuan departemen adalah penting bagi kesuksesan 
supervisior 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 31 responden paling banyak menyatakan 
supervisi kurang baik sebanyak 21 orang (67,7%) dan 10 orang (32,3%) menyatakan 
supervisi baik. 
Tabel 3 menyatakan bahwa responden yang menyatakan supervisi cukup mempunyai 
kinerja baik sebanyak 18 orang (85,7%) sedangkan yang menyatakan supervisi cukup tetapi 
memiliki kinerja kurang sebanyak 3 orang (14,3%) dan responden yang menyatakan supervisi 
kurang tetapi kinerja baik sebanyak 3 orang (100%).  
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukan bahwa kinerja 
bidanyang baik menyatakan supervisi tinggi yaitu 96,2 % (25 orang) dibanding yang 
menyatakan supervisi rendah sebanyak 40,7% (24 orang). Sedangkan responden yang 
mempunyai kinerja kurang menyatakan supervisi rendah sebanyak 59,3% (35 orang)di 
banding yang menyatakan supervisi tinggi yaitu 33,3% (1 orang). ini disebabkan karena 
motivasi supervisior terhadap perawat masih kurang 
Para supervisior mengkoordinasikan pekerjaan karyawan dengan mengarahkan, 
membimbing, memotivasi dan mengendalikan 
5
. Apabila proses supervisi berjalan dengan 
baik maka akan memperoleh banyak manfaat. Manfaat yang dimaksud apabila ditinjau dari 
sudut manajemen dapat dibedakan atas dua macam yaitu dapat lebih meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi kerja. 
Kinerja Bidan berdasarkan Koordinasi 
Koordinasi adalah kegiatan mengarahkan, mengintegrasikan dan mengkoordinasikan 
unsur-unsur manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para bawahan dalam mencapai tujuan 
organisasi 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa responden lebih banyak menyatakan koordinasi 
kurang baik sebanyak 22 orang (71,0%) sedangkan responden yang menyatakan koordinasi 
baik sebanyak 9 orang (29,0%). 
Responden mempunyai kinerja baik menyatakan koordinasi antar bidan baik  yaitu 
sebanyak 8 responden (88,9 %) dibanding yang menyatakan koordinasi baik tetapi kinerjanya 
kurang sebanyak 1 responden (11,1%) ,Sedangkan responden yang menyatakan koordinasi 
kurang baik tetapi kinerjanya baik sebanyak 20 orang (90,9%) dan yang menyatakan 
koordinasi kurang baik dan kinerjanya kurang sebanyak 2 orang ( 9,1%). 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana responden yang mempunyai 
kinerja baik menyatakan koordinasi antar perawat sangat tinggi yaitu 96,2% dan paling 
sedikit yang berkoordinasi rendah yaitu 40,7%.
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Kinerja Bidan berdasarkan Pelatihan 
Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur 
sistematis dan terorganisisr yang diberikan kepada bidan dengan tujuan untuk meningkatkan 
mutu, keahlian, kemampuannya sehingga terampil dalam melaksanakan tugas. Pelatihan 
berupa asuhan kebidanan, pertolongan gawat darurat,dan pelatihan menggunakan alat medis 
maupun non medis 
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Responden yang memiliki kinerja baik menyatakan pelatihan kurang baik sebanyak 2 
orang (32,3 %) dibanding yang menyatakan pelatihannya baik dan  kinerjanya baik sebanyak 
21 orang (28,8%) Sedangkan responden yang menyatakan pelatihan kurang memiliki kinerja 
baik sebanyak 7 orang (87,5%) dan yang menyatakan pelatihan kurang 
memilikikinerjakurang sebanyak 1 orang (11,5%) 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
pengembangan perawat melalui pelatihan sangat tinggi yaitu 87,7% dan paling sedikit 
menyatakan pelatihan rendah sebanyak 43,2%. Sedangkan responden yang mempunyai 
kinerja kurang menyatakan pelatihan yang mereka ikuti sangat rendah 56,8%.
7
 
Kinerja Bidan berdasarkan Sistem Imbalan 
Penerimaan insentif yang diberikan kepada bidan dengan kinerja yang baik dimana 
adanya kompensasi yang diterima sebagai balas jasa untuk pekerjaan mereka. Yang dimaksud 
dengan kompensasi yaitu pemberian upah kepada karyawan dengan pembayaran finansial 
sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivator agar mereka 
mencapai tingkat prestasi kerja yang dinginkan 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 31 responden menyatakan sistem imbalan yang 
mereka peroleh telah sesuai yaitu 28 orang (90,3%) sedangkan yang menyatakan sistem 
imbalan tidak sesuai sebanyak 3 orang (9,7%). 
Responden yang memiliki kinerja baik menyatakan sistem imbalan yang mereka terima 
sesuai adalah sebanyak 25 responden (89,3 %) dibanding yang menyatakan sistem imabalan 
yang mereka terima sesuai tetapi kinerjanya kurang  sebanyak 3 orang (10,7%). Sedangkan 
responden yang memiliki kinerja baik menyatakan sistem imabalan yang mereka terima tidak 
sesuai sebanyak 3 orang (100%). 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa responden 
yang mempunyai kinerja lebih banyak menyatakan sistem imbalan yang mereka terima tinggi 
yaitu 75,9% dan yang menyatakan sistemimbalan rendah sebanyak 11,8%. Sedangkan 
responden yang mempunyai kinerja kurang menyatakan sistemimbalan rendah yaitu 88,2 %
7
 
Kinerja 
Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Pada umumnya kinerja 
seorang tenaga kerja antara lain dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman dan 
kesungguhan tenaga kerja yang bersangkutan 
2
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 28 responden (90,3%) memiliki kinerja dengan 
kategori baik, sedangkan responden dengan kategori kinerja kurang sebanyak 3 orang (9,7%). 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana pada penelitian sebelumnya 
menunjukan bahwa responden yang memiliki kinerja baik sebanyak 58,0% sedangkan kinerja 
dengan kategori kurang sebanyak 42,0%.
7
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Kinerja Bidan di Puskesmas Kota Tual, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Bidan yang memiliki kinerja baik menyatakan supervisi kurang baik, Bidan yang 
memiliki kinerja baik menyatakan  koordinasi antar bidan kurang baik, Bidan yang memiliki 
kinerjabaik menyatakan bahwa pelatihan yang mereka peroleh kurang, padahal tujuan dari 
palitihan adalah untuk melatih bidan agar lebih profesional di bidang kebidanan sedangkan 
Bidan dengan kategori kinerja baik menyatakan sistem imbalan yang mereka terima telah 
sesuai 
 
SARAN 
Diharapkan agar kepala Puskesmas mengadakan supervisi agar bidan dapat 
meningkatkan kemampuan dalam bekerja yang baik demi mencapai kinerja yang baik, harus 
lebih mengkoordinasikan pekerjaan para bawahan agar terkodinir dan menghasilkan kinerja 
yang lebih baik serta memprioritaskan bidan yang belum pernah mengikuti pelatihan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan berikutnya. 
Kinerja perawat yang sudah baik, dipertahankan dan ditingkatkan agar pelayanan semakin 
baik.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1 Karakteristik Responden 
Karakteristik                            Jumlah (n)                             Persen (%) 
   Jenis Kelamin 
  Perempuan   31             100% 
 Kelompok Umur 
  <25 tahun    3               9,7 
  26-30 tahun    7             22,6 
  31-35 tahun   17             41,9 
  36-40 tahun    7             22,6 
  >40 tahun    1               3,2 
 Tingkat Pendidikan 
  DI Kebidanan    4             12,9 
  D3 Kebidanan   11             35,5 
  PPB    16             51,6 
    Total31                                          100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Variabel Penelitian 
     Variabel                                Jumlah (n)                            Persen (%) 
   Supervisi 
  Cukup           21        67,7   
  Kurang          10        32,3 
 Koordinasi 
  Baik           22        71,0   
  Kurang           9         29,0 
 Pelatihan 
  Tinggi           28        74,2 
  Rendah           3         25,8 
 Sistem Imbalan 
  Tinggi           28        74,2 
  Sangat Rendah          3         25,8 
 Kinerja 
  Baik           28        90,3 
  Kurang           3           9,7 
     Total                                            31                                          100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Crosstab Antar Variabel Penelitian 
 
Variabel 
Kinerja 
Jumlah 
Baik Kurang 
N % N % N             % 
    Supervisi 
Cukup                         
          Kurang 
    Koordinasi 
Baik 
          Kurang baik 
Pelatihan 
          Tinggi 
          Rendah 
Sistem Imbalan 
Tinggi 
          Rendah 
          Total                               
 
  18        85,7      
  10        100 
 
   8         88,9 
  20        90,9 
 
  21        25,8 
   7         87,5 
 
  25        89,3 
   3         100 
  28 90,3     
 
  3         14,3          
0 0 
 
1 11,1 
2 9,1 
 
    2            32,3 
1 11,5 
 
3 10,7 
    0              0 
 
    3            9,7         
 
   21          100 
   10          100 
 
    9           100 
   22          100 
 
   23          100 
    8           100 
 
   28          100 
4 100 
 
31             100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
